




Penyutradaraan naskah drama Sumur Tanpa Dasar karya Arifin C. Noer
dilakukan dengan menjalani proses panjang dari proses analisis hingga
dipentaskan. Dalam proses tersebut, terjawab masalah bagaimana
mengaktualisasikan pertunjukan ini ke depan penonton. Sehingga penonton
akhirnya menikmati dan merasakan peristiwa yang terjadi di atas pentas.
Langkah awal proses analisis naskah drama Sumur Tanpa Dasar adalah
mengetahui biografi penulis, yaitu Arifin C. Noer. Biografi ini penting diketahui
agar sutradara dapat memahami pola pikir penulis. Serta memahami hal-hal apa
saja yang mempengaruhi karya penulis. Langkah selanjutnya membaca dan
menonton karya penulis.
Metode yang digunakan adalah metode yang diterapkan oleh Robert Cohen
mengenai tahapan-tahapan penyutradaraan dan sutradara harus menjadi konseptor
dan kordinator dalam proses penciptaan teater. Sutradara harus mempunyai
kemampuan untuk mentransferkan ide gagasan atau konsep pertunjukan kepada
seluruh Tim yang terlibat. Agar jika dalam proses latihan berlangsung ada
sesuatu hal yang lari dari gagasan dapat segera dikembalikan sesuai ide atau
gagasan awalnya. Dan jika Tim memberi tawaran atau saran dalam proses
pengembangan konsep, sutradara harus pandai-pandai dalam memilah dan
memilih mana yang akan digunakan dalam pementasan.
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Gaya yang digunakan dalam pementasan naskah drama Sumur Tanpa Dasar
karya Arifin C. Noer, Sutradara memilih gaya surrealis. Pemilihan gaya seperti itu
dikarenakan untuk memisahkan peristiwa yang terjadi dalam pikirann atau alam
mimpi Jumena dan alam nyata. Pelatihan dalam permainan dimulai dari memilih
pemain, membaca naskah, memberi pemahaman mengenai ide gagasan, olah rasa,
tubuh, vocal, menghafal naskah, bloking, eksplorasi ruang, cut to cut, dan
pemantapan secara run throught, hingga akhirnya dipentaskan. Konsep tata pentas
yang digunakan adalah konsep minimalis yang berkesan megah. Kemudian juga
menghadirkan symbol ruang imajinasi yang diciptakan oleh tokoh Jumena
Martawangsa.
Pentas Sumur Tanpa Dasar ini merupakan Tugas Akhir kompetensi
Penyutradaraan. Sutradara mempunyai tugas untuk mewujudkan pementasan
dalam satuan Unity bersama unsur pendukung lainya. Proses penyatuan visi
tersebut kadang-kadang mengalami ganjalan dikarenakan perbedaan tafsir dan
idealism. Untuk itu diperlukan kompromi untuk menyelesaikan persoalan itu
tanpa lari dari konsep yang telah dibuat oleh sutradara. Konsep sutradara bukanlah
sebuah konsep yang mati, akan tetapi terus berkembang dalam proses latihan
sehingga pada akhirnya konsep yang diciptakan semakin siap untuk diujikan dan
ditampilkan.
Pementasan naskah drama Sumur Tanpa Dasar karya Arifin C. Noer dipentaskan
pada tanggal 4 januari 2016 jam 19.30 WIB sampai dengan selesai di gedung
Teater Arena Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Jl.
Parangtritis KM. 6,5 Sewon, Bantul. Pementasan ini merupakan puncak dari hasil
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tanggung jawab untuk menyelesaikan proses belajar di jurusan teater dengan
minat kompetensi Penyutradaraan.
Secara keseluruhan pementasan mendapatkan antusias penonton lebih seratus lima
puluh orang. Bahkan penonton tidak hanya berasal dari Yogyakarta, ada yang dari
Surabaya, Solo, Semarang, Purwokerto, Tegal, Malang, Banyumas, dan Jakarta.
Terlebih lagi maksud da nisi cerita dapat dipahami oleh penonton dan mereka
menyimak pertunjukan dari awal sampai akhir pertunjukan selama dua jam
setengah.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan sutradara setelah produksi pementasan ini adalah
perlunya suatu rancangan bagi seorang yang akan mencipta sebuah
pertunjukan teater. Rancangan itu akan dijadikan pedoman dalam proses
kreatif penciptaan karya seni teater. Bahkan sebagai konseptor dan kordinator
dalam proses latihan sutradara harus mampu memahami karakter setiap
pendukung pementasan. Hal itu berguna untuk masuk ke setiap kepala yang
terlibat dalam pementasan dan mampu menyatukannya menjadi satu pikiran.
Pemilihan pemain juga menjadi hal yang terpenting dalam pementasan teater.
Sebagai sutradara harus benar-benar jeli dalam memilih pemain. Pemain yang
dipilih juga dapat dipastikan bisa konsisten mengikuti jadwal latihan yang
sudah direncanakan. Artinya, jika nantinya pemain tidak bisa bertanggung
jawab dalam jadwal latihan nantinya akan menghambat dan mengurangi
semangat Tim yang berada dalam proses latihan. Pemilihan Tim kreatif
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(penata kostum dan make-up, cahaya, music, dll) harus juga jeli. Sehingga
sutradara akan mendapatkan gagasan-gagasan yang dikembangkan oleh Tim.
Sehingga gagasan atau konsep sutradara dapat berkembang dengan
maksiamal.
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